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MENINGKATKAN PENCAPAIAN MAHASISWA PADA MATA KULIAH CORPUS
LINGUISTIK MELALUI PENERAPAN BLENDED LEARNING

Mirsa Umiyati
Universitas Warmadewa
mirsa, umiyati@warmadewa.ac.id

ABSTRAK

Penelitian ini terutama didasarkan pada teori dari Garrison dan Vaughan (2008), bahwa blended learning
dianggap sebagai sarana untuk menggabungkan yang terbaik dari pembelajaran tatap muka dan online. Objek
penelitian ini adalah semua mahasiswa jurusan ilmu linguistik yang mendaftar tahun 2018/2019 dan mahasiswa
yang mendaftar tahun 2019/2020 di mata kuliah corpus linguistik. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
penerapan dari blended learning untuk meningkatkan pencapaian mahasiswa pada mata kuliah copus linguistik di
Jurusan ilmu linguistik Universitas Warmadewa. Data dianalisis menggunakan program statistik SPSS. Nilai
minimum (rata-rata) yang berbeda dari siswa yang mendaftar pada tahun 2018/2019 dibandingkan dengan siswa
yang mendaftar pada tahun 2019/2020 dianalisis dengan menggunakan t-test siswa yang tidak berpasangan,
sedangkan normalitas distribusi data diuji menggunakan test Kolmogorov-Smirnov. Hasil pengujian
mengungkapkan bahwa skor rata-rata yang dicapai oleh siswa menggunakan metode pengajaran dan pembelajaran
konvensional adalah 84,0625 persen sedangkan skor rata-rata yang dicapai oleh siswa menggunakan blended
iearning adalah 89,5462 persen. Kedua skor berbeda secara signifikan dengan p <0,0i. Kesimpuiannya, biended
learning lebih efekiif dibandingkan dengan pengajaran dan pembelajaran konvensional.

Kata kunci: corpus linguistik; pembelajaran-pengajaran konvensional; blended learning

PENDAHULUAN

Corpus Linguistik berasal dari corpus dan linguistik. Corpus adalah kumpulan yang terjadi secara alami
untuk mengkarakterisasi keadaan berbagai bahasa, (Sinclair, (1991: 171) dan linguistik adalah studi
tentang bahasa. Oleh karena itu, linguistik corpus adalah studi tentang fenomena bahasa/linguistik melalui
analisis data yang diperoleh dari sebuah corpus. Nesselhauf, (2005) menyatakan bahwa corpus linguistics
adalah metode untuk melakukan analisis linguistik. Selain itu, corpus linguistics adalah studi berbasis
bahasa dalam contoh-contoh penggunaan bahasa kehidupan nyata, McEnery & Wilson (2001). Linguistik
Corpus adalah salah satu mata kuliah yang diajarkan di semester kedua Magister [lmu Linguistik di
Universitas Warmadewa. Sebelumnya, metode pembelajaran konvensional diterapkan dalam
pembelajaran corpus linguistik di Magister Ilmu Linguistik, Pascasarjana, Universitas Warmadewa.
Pengajaran konvensional atau pengajaran tradisional mengacu pada metode pengajaran yang melibatkan
instruktur dan siswa berinteraksi secara tatap muka di kelas. Instruktur ini memulai diskusi dalam kelas,
dan fokus secara eksklusif untuk mengetahui konten dalam buku teks dan catatan. Siswa menerima
informasi secara pasif dan mengulangi informasi yang dihafal dalam ujian, (McCarthy & Anderson,
2000). Metode pembelajaran-pengajaran konvensional menjadikan guru sebagal pusat dan pada akhimya
metode pengajaran konvensional membuat siswa tidak tertarik di kelas, patah semangat, bosan, berhenti
berusaha menyelesaikan tugas yang diberikan, dan mengerjakan ujian dengan buruk (Felder & Silverman,
1988) juga dalam pengajaran-pembelajaran corpus linguistik di Magister Linguistik, Pascasarjana,
Universitas Warmadewa. Bagaimanapun, metode ini dirasa sangat tua, tidak efektif dan membuat siswa
mudsh bosan. Sebagai akibatnya tingkat prestasi siswa dalam corpus linguistik menurun. Jadi, dalam hal
ini, untuk mengatasi masalah ini, perlu menemukan strategi baru untuk meningkatkan tingkat prestasi
siswa.,

Salah satu strategi yang dapat meningkatkan prestasi siswa adalah dengan blended learning.
Blended leamning adalah metode pembelajaran di mana metode pembelajaran konvensional
dikombinasikan dengan pembelajaran online. Garrison & Vaughan, (2008) menegaskan bahwa blended
dianggap sebagai sarana untuk menggabungkan yang terbaik dari pembelajaran tatap muka dan
Strategi ini ﬁm untuk meningkatkan prestasi siswa pada mata kuliah corpus linguistik di

w ana, Universitas Warmadewa karena strategi ini efektif yang dibuktikan
apa m sebelumnya telah menunjukkan bahwa blended learning efektif dalam

restasi siswa, seperti studi yang dilakukan oleh Marchalot dkk (2018), Khodeir (2018),

-Qatawneh (2019), Li dkk (2019), Yigzaw dkk (2019), Yao (2019), Cocquyt dkk
), Asarta & Schmidt (2020). Marchalot dkk (2018) melakukan penelitian
| blended learning dan flipped classoom pelatihan anestesi tahun pertama'.
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Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa dari 2007 hingga 2014, 308 siswa dimasukkan. Untuk periode
pre-intervensi, skor rata-rata pada kelompok blended learning (n = 53) adalah 176 (CI 95% 163 hingga
188) sedangkan skor rata-rata pada kelompok kontrol (n = 106) adalah 167 (CI 95% 160 ke 174) (tidak
ada perbedaan). Untuk periode post-intervensi, skor rata-rata dalam kelompok blended learning (n = 54)
adalah 232 pada 300 (CI95% 227-237) sedangkan skor rata-rata pada kelompok kontrol (n = 95) adalah
215 (CI95% 209- 220) (P <0,001). Dalam dua kelompok, perbandingan antara tahap pre dan post
intervensi menunjukkan peningkatan skor rata-rata, lebih kuat untuk kelompok belajar blended (32% dan
28% pada kelompok blended learning dan kelompok kontrol, P <0,05). Waktu rata-rata pekerjaan rumah
dalam kelompok blended learning adalah 27 jam (CI 95% 18,2-35,8) dan 10 jam pada kelompok kontrol
(CI 95% 2-18) (P <0,05). Penelitian ini menunjukkan efek positif dari blended learning (mengaitkan
pembelajaran berbasis internet dan flipped classroom) pada anestesi dan pengetahuan kritis siswa dengan
meningkatkan waktu pekerjaan rumah mereka. Khodeir (2018) juga melakukan penelitian tentang
'metode blended learning sebagai pendekatan untuk mengajar manajemen proyek kepada siswa arsitektur'.
Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki penerapan salah satu metode tersebut, 'blended learning' untuk
mendukung penyampaian pengetahuan kepada siswa arsitektur. Temuan dari penelitian ini berupa matriks
metode pengajaran blended yang dikaji dalam studi kasus, matriks ini bernilai bagi instruktur yang
terlibat dalam mengajar manajemen proyek. Selanjutnya, Alsalhi dkk (2019) melakukan penelitian
tentang blended leaming. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki efek blended learning pada
pencapaian siswa kelas sembilan dalam pelajaran sains dan sikap mereka terhadap penggunaannya Ini
membandingkan hasil dari berbagai cara pengajaran topik sains, dan sikap siswa terhadap
penggunaannya. Temuan mengungkapkan bahwa ada perbedaan yang signifikan secara statistik antara
kelompok eksperimen dan kontrol, yang mendukung kelompok eksperimen, dan sikap kelompok
eksperimen juga lebih positif terhadap penggunaan blended learning. Sikap mereka mendukung siswa
dengan kinerja akademik dalam mata pelajaran sains tingkat Kinerja (Lulus). Studi ini merekomendasikan

enelitian lebih lanjut tentang pengounaan blended learning di institusi pendidikan tinggi.

Penelitian lain dari blended learning menunjukkan bahwa blended learning dapat secara efektif
meningkatkan pengetahuan siswa seperti studi yang dilakukan oleh Li dkk (2019). Penelitian ini bertujuan
untuk menyelidiki efek blended leamning pada pengetahuan, keterampilan, dan kepuasan siswa
keperawatan. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa total 8 studi memenuhi kriteria inklusi meta-

analisis, termasuk 574 mahasiswa keperawatan. Dibandingkan dengan pengajaran tradisional, blended
learning dapat secara efektif meningkatkan pengetahuan siswa keperawatan (SMD = 0,70, 95% CI [0,52,
0,87], P <0,00001) dan kepuasan (SMD = 0,72, 95% CI [0,08, 0,59], P = 0,01), dan cenderung
meningkatkan keterampilan meskipun tanpa perbedaan yang signifikan (SMD = 0,58, 95% CI [.10,17.
132], P = 0,13). Blended leamning dapat secara efektif meningkatkan pengetahuan dan kepuasan
mahasiswa keperawatan. Oleh karena itu, blended learning dapat digunakan sebagai metode pengajaran
dalam pendidikan keperawatan. Yigzaw dkk (2019) juga melakukan penelitian serupa yang berjudul
‘membandingkan efektivitas pendekatan blended learning dengan pendekatan pembelajaran-pengajaran
konvensional untuk pelatihan dasar kebidanan darurat dan perawatan bayi baru lahir di Ethiopia'. Hasil
penelitian ini mengungkapkan bahwa skor pengetahuan adalah serupa untuk kelompok belajar-blended
dan konvensional sebelum pelatihan (58,5% vs 61,5%, p = 0,358) dan tiga bulan setelah pelatihan (74,7%
vs 75,5% = 0,720), dengan tidak ada perbedaan signifikan dalam perolehan. Skor keterampilan pasca-
pelatihan secara signifikan lebih tinggi untuk belajar-mengajar konvensional daripada blended learning
(85,8% vs 75,3%, p <0,001). Setelah mengendalikan faktor-faktor lain dalam analisis regresi linier
berganda, penyedia dengan gelar sarjana memiliki skor keterampilan yang jauh lebih tinggi daripada
mercka yang memiliki ijazah (p <0,001). Biaya pelatihan lebih rendah untuk blended learning daripada
pembelajaran-pengajaran konvensional (1032 USD vs 1648 USD per peserta pelatihan). Pendekatan
blended learning menggunakan SMS dan panggilan telepon sama efektifnya dengan yang konvensional
untuk meningkatkan pengetahuan penyedia dengan biaya yang jauh lebih rendah. Studi lebih lanjut
i untuk menguji pengaruh blended learning pada keterampilan penyedia layanan. Dalam Bock
dkk (2018) dan penelitian McCutcheon, O’Halloran, & Lohan (2018) menjelaskan bahwa penerapan
pendekatan blended leaning dapat memenuhi persyaratan siswa generasi baru, dan mengubah
pemebelajaran tradisional menjadi modern, berkelanjutan, dan teknologi meningkatkan pengalaman
Selain itu, blended learning memberikan nilai pedagogis tambahan bila dibandingkan dengan
alam hal mengajar keterampilan pengawasan klinis perawat sarjana.
lakang dan studi terkait terbaru di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk
>( ning untuk meningkatkan prestasi siswa dalam mata kuliah corpus
di Universitas Warmadewa, dan prestasi siswa diharapkan meningkat.
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METODOLOGI

Analisis penelitian ini mengamati siswa yang mendaftarkan mata kuliah corpus linguistik pada tahun
2018/2019 yang menggunakan metode pembelajaran-pengajaran konvensional (metode pembelajaran
offline) dan siswa yang mendaftarkan mata kuliah corpus linguistik pada tahun 2019/2020 yang
digunakan blended learning. Desain penelitian ini adalah studi cross-sectional di mana data dikumpulkan
secara bersamaan dalam periode waktu tertentu. Populasi penelitian ini adalah semua siswa dari juusan
iimu linguistik yang mendaftar pada tahun 2018/2019 (16 siswa) dan pada tahun 2019/2020 (26 siswa) di
amata kuliah corpus linguistik. Seluruh populasi digunakan sebagai sampel. Metode pengajaran
konvensional (metode pembelajaran offline) diperkenalkan kepada siswa yang mendaftar pada tahun
2018/2019, sedangkan blended learning (kombinasi pembelajaran offline dan pembelajaran online)
diperkenalkan kepada siswa yang mendaftar pada tahun 2019/2020. Di akhir semester, siswa melakukan
penilaian yang berisi esai dan pertanyaan pilihan ganda. Efektivitas metode pengajaran dan pembelajaran
yang berbeda dapat ditunjukkan dengan membandingkan hasil penilaian antara siswa menggunakan
blended learning dan siswa menggunakan metode pembelajaran konvensional. Data dianalisis
menggunakan program statistik SPSS. Nilai minimum (rata-rata) yang berbeda dari siswa yang mendaftar
pada tahun 2018/2019 dibandingkan dengan siswa yang mendaftar pada tahun 2019/2020 dianalisis
menggunakan uji-t siswa yang tidak berpasangan, sedangkan normalitas distribusi data diuji
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov.

ANALISIS
Didasarkan oleh diskusi dan hasil yang dlperoleh dalam mengevalua51 aktivitas blended leammg dalam

Bas

meningkatkan presiasi siswa ketika mempelajari corpus linguistik di jurusan ilmu linguistik Universiias

Warmadewa, hasil penelitian ini dapat dijelaskan dalam diskusi berikut:

Table (1) Group Statistics
Group Statistics
Siswa N Mean Std. Deviation Sl
Mean
— Siswa2018 16 84,0625 1.56924 39231
L re— T T 893462 4.03923 79216

Seperti yang ditunjukkan di atas pada Tabel (1) jumlah siswa dari tahun 2018 adalah 16 dan
jumlah siswa dari tahun 2019 adalah 26. Nilai rata-rata (skor rata-rata) yang dicapai oleh siswa dari 2018
adalah 84,0625 persen dan siswa dari 2019 mencapai rata-rata skor 89,3462 persen. Selanjutnya, Std.
Deviasinya adalah 1,56924 dan Std. Error Mean adalah .39231 untuk siswa yang mendaftar pada tahun
2018 sementara untuk siswa yang mendaftar pada tahun 2019, Std. Deviasinya adalah 4.03923 dan Std.
Error Mean adalah .79216. Dengan demikian, dapat diasumsikan bahwa ada perbedaan antara skor rata-
rata yang dicapai oleh siswa pada tahun 2018 dengan siswa pada tahun 2019 Selanintyva, untuk
membuktikan apakah perbedaan ini signifikan atau tidak, output dari tes sampel independen perlu

fitafsirl
Table (2) Independent Samples Test
Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of t-test for Equality of Means
Variances
95% Confidence
F s . df Sig. (2- Mean Std. Error Interval of the
3 tailed) Difference Difference Difference
Lower  Upper
24232000 4986 40 000 528365 105960 742518 4 0 o
1-5.977 35.235  .000 -5.28365 88398 -7.07780 3.48951

1 di atas dalam Tabel (2), skor signifikansi dari Tes Levene untuk
0,01 yang berarti bahwa varians data antara siswa dari tahun 2018 dan
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siswa dari tahun 2019 adalah homogen atau sama. Interpretasi output dari tes sampel independen
didasarkan pada skor yang terkandung dalam baris yang berjudul ‘Equal Variances Assumed’.

Berdasarkan output yang ditampilkan pada kolom berjudul 'Equal Variances Assumed', nilai
signifikansi (2-tailed) adalah .000 <0,01, maka sebagai dasar untuk menginterpretasikan uji-t sampel
independen, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat ditetapkan
bahwa ada perbedaan yang signifikan antara skor rata-rata yang dicapai oleh siswa tahun 2018 dan siswa
tahun 2019 Selain itu, perbedaan rata-ratanya adalah -528365 persen; skor ini menunjukkan bahwa
perbedaan antara skor rata-rata yang dicapai oleh siswa dari tahun 2018 dan siswa dari tahun 2019 adalah
-5,28365 persen dan perbedaannya dari -7,42518 persen menjadi -3,14213 persen (Interval Keyakinan 95
dari Perbedaan Perbedaan Bawah Tinggi).

Hasil penelitian ini konsisten dengan beberapa studi terkait terbaru yang menunjukkan strategi
blended learning efektif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa dibandingkan dengan pembelajaran-
pengajaran konvensional seperti temuan studi Marchalot dkk (2018), Khodeir (2018), Alsalhi dkk (2019),
Li dkk (2019), Yigzaw dkk (2019), Yao (2019), Cocquyt dkk (2019), Law dkk (2019), Asarta dan
Schmidt, (2019). Di jurusan ilmu Linguistik Universitas Warmadewa, E-Learning diterapkan untuk
meningkatkan prestasi siswa terutama dalam mata kuliah corpus linguistik yang mana e-learning
disediakan melalui berbagai cara: program pembelajaran online menggabungkan kegiatan dan informasi
yang sangat mirip dengan bentuk lain dari pembelajaran jarak jauh; portal pembelajaran online yang
membawa orang melalui berbagai ketentuan online dan offline; Situs web yang fokus pada penawaran
produk dan layanan tertentu yang menyoroti fitur dan manfaat dengan cara yang sama seperti brosur
perusahaan; situs spesifik yang memungkinkan anda mengunduh artikel dan alat, baik gratis atau uji coba
gratis sebelum membeli, (Thome, 2003). E-learning di Warmadewa University baru diterapkan pada
tahun 2019. Ini dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan efektivitas tradisi lama atau metode
pembelajaran-pengajaran konvensional.

KESIMPULAN

Hasil yang diperoleh dipertimbangkan dengan tujuan studi yang mengevaluasi penerrapan blended
learning untuk meningkatkan prestasi siswa dalam mata kuliah corpus linguistik di jurusan ilmu
linguistic, Universitas Warmadewa. Dari pembahasan dan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa skor
rata-rata yang dicapai oleh siswa dengan metode pembelajaran konvensional adalah 84,0625 persen
sedangkan skor rata-rata yang dicapai oleh siswa dengan blended learning adalah 89,3462 persen. Kedua
skor berbeda sangat signifikan dengan p <0,01. Ini berarti bahwa blended learning lebih efektif
dibandingkan dengan pembelajaran-pengajaran konvensional. Oleh karena itu, strategi blended learning
disarankan untuk diterapkan dalam meningkatkan prestasi siswa dalam proses belajar mengajar.
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